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Industri manufaktur sepeda merupakan sektor yang terus mengalami 

pertumbuhan seiring meningkatnya kesadaran masyarakat terhadap pentingnya 

gaya hidup sehat, ramah lingkungan, serta berkembangnya minat terhadap 

aktivitas bersepeda. Dalam proses produksinya, Divisi Welding memegang peran 

krusial karena bertanggung jawab untuk menyatukan komponen utama sepeda, 

yaitu rangka (frame). Penelitian ini berfokus pada peramalan permintaan di divisi 

tersebut agar perusahaan dapat menentukan target produksi dengan lebih 

tepat. Metode single moving average dipilih sebagai teknik peramalan karena 

sesuai untuk kondisi data yang terbatas, baik untuk kebutuhan produksi maupun 

penjualan. Peneliti membagi metode ini menjadi tiga variasi, yaitu peramalan 

dengan periode 2 bulan, 3 bulan, dan 4 bulan. Hasil analisis menunjukkan bahwa 

metode single moving average 2 bulanan memberikan hasil paling akurat 

dengan tingkat kesalahan (mean absolute percentage error) sebesar 28%, yang 

lebih rendah dibandingkan metode lainnya. Secara keseluruhan, rata-rata 

produksi pada Divisi Welding mencapai 54.050 unit. 

Abstract 

 

The bicycle manufacturing industry is a sector that continues to experience growth 

as public awareness of the importance of a healthy, environmentally friendly 

lifestyle increases, and interest in cycling grows. In the production process, the 
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Welding Division plays a crucial role as it is responsible for assembling the main 

components of bicycles, namely the frame. This study focuses on demand 

forecasting in this division so that the company can determine production targets 

more accurately. The single moving average method was chosen as the forecasting 

technique because it is suitable for limited data conditions, both for production 

and sales needs. The researchers divided this method into three variations: 

forecasting with a 2-month, 3-month, and 4-month period. The analysis results 

showed that the 2-month single moving average method provided the most 

accurate results with a mean absolute percentage error of 28%, which is lower 

than the other methods. Overall, the average production in the Welding Division 

reached 54,050 units.   

 

 

1. PENDAHULUAN 

Dalam setiap proses produksi, perusahaan menetapkan jumlah yang harus diproduksi sehingga 

membutuhkan data penjualan pada periode sebelumnya. Data tersebut digunakan sebagai dasar untuk 

menentukan berapa banyak produk yang perlu diproduksi agar sesuai dengan permintaan pasar. Analisis 

penjualan historis memungkinkan perusahaan meminimalkan risiko kelebihan maupun kekurangan produksi. 

Dengan perencanaan yang baik, perusahaan dapat meningkatkan efisiensi operasional dan mengoptimalkan 

penggunaan sumber daya. Selain itu, proyeksi produksi yang akurat membantu perusahaan menjaga kepuasan 

pelanggan melalui ketersediaan produk yang stabil.  

Pada penelitian ini, peneliti melakukan pnelitian mengenai peramalan pada di divisi welding di PT 

Terang Dunia Internusa. Alasan dilakukannya penelitian mengenai peramalan di divisi welding adalah supaya 

mengetahui berapa banyak yang di produski di divisi welding selama jangka waktu tertentu. Dalam setiap 

melalukan peramalan hampir pasti terdapat nilai kesalahan relatif atau error. Oleh karena itu, diharapkan 

besarnya nilai kesalahan relatif dari peneliti maksimal sebesar 10 % agar peramalan yang dilakukan bisa akurat 

(Kusuma & Saputra,2024). 

Peramalan merupakan proses penggunaan data historis untuk mengantisipasi atau membayangkan kejadian 

di masa depan yang bertujuan mengurangi kesalahan dalam peramalan (Kusuma dan Saputra, 2024). Peramalam 

menjadi metode yang mampu memperkirakan kejadian sesuai data historis yang secara sistematis. (Alex dan 

Nur Rahmawati, 2023). Metode bertujuan untuk memberikan objektivitas bagi penjualan..Menurut Idah, Riyanto 

dan Ardini (2019) Peramalan penjualan merupakan proses memperkirakan atau memproyeksikan tingkat 

kejadian di masa depan yang memiliki unsur ketidakpastian. Proses ini memerlukan waktu untuk menghasilkan 

kesimpulan yang akurat terkait kebutuhan mutu, jumlah, lokasi, dan waktu guna memenuhi permintaan barang 

atau jasa. Selain itu, peramalan juga bertujuan untuk mengurangi kemungkinan terjadinya kesalahan data pada 

periode yang akan datang. Peramalan adalah suatu metode analisis yang menggunakan pendekatan kualitatif 

maupun kuantitatif untuk memperkirakan peristiwa atau kondisi pada periode mendatang dengan dasar data 

historis yang telah tersedia (Sinaga dan Irawati, 2018).  Data kualitatif adalah data yang disajikan dalam bentuk 

deskripsi dan tidak dapat diukur secara langsung dengan angka. Untuk mengubah data kualitatif menjadi 

bentuk yang dapat dianalisis secara kuantitatif, dilakukan proses pengkodean dan pengelompokan ke dalam 

kategori tertentu (Indrawati, 2015). 

Single moving average merupakan metode peramalan yang menggunakan rata-rata dari beberapa periode 

terakhir sebagai dasar untuk memprediksi jumlah atau nilai pada periode berikutnya (Gustriansyah, Nadia dan 

Sofiana, 2018). Metode Moving Average dilakukan dengan cara menghitung nilai rata-rata dari data aktual pada 

sejumlah periode tertentu untuk memperoleh gambaran tren atau pola yang lebih stabil (Arisoma, Supangat 

dan Narulita, 2019). Metode Moving Average menjadi efektif ketika digunakan untuk menghitung nilai rata-rata 

aktual dari data dalam periode tertentu (Arisoma, Supangat dan Narulita, 2019). Metode ini sesuai digunakan 

ketika tingkat permintaan berada dalam kondisi yang relatif konstan atau stabil. 

Metode peramalan yang diterapkan adalah single moving average, yaitu teknik peramalan yang 

memanfaatkan sejumlah data produksi aktual dari periode sebelumnya untuk memperkirakan nilai pada periode 

mendatang (Rachman, 2018). Ciri utama dari metode Single Moving Average adalah melakukan perkiraan untuk 

periode berikutnya dengan menggunakan data historis dalam rentang waktu tertentu sebagai dasar 

perhitungannya (Putri dan Wardhani, 2020). 
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Metode Single Moving Average diterapkan pada data deret waktu (time series) ketika data historis tidak 

menunjukkan pola yang jelas. Tujuan utama metode ini adalah untuk mengurangi atau menghilangkan unsur 

acak dalam data deret waktu. Hal ini dicapai dengan menghitung nilai rata-rata dari sejumlah data secara 

bersamaan, sehingga dapat menyeimbangkan dan menghilangkan kemungkinan kesalahan yang bersifat positif 

maupun negatif (Nurlifa dan Kusumadewi, 2017). Single moving average adalah metode konsep untuk 

mementukan peramalan menggunakan data history  (Yudha dan Utami, 2022) . Metode single moving average 

adalah metode peramalan yang menggunakan sejumlah data aktual permintaan yang baru untuk 

membangkitkan nilai prediksi permintaan periode selanjutnya (Fatimah, Tejawati dan Puspitasari, 2018). 

Proses hasil peramalan Mean Absolute Deviation (MAD) adalah rata-rata dari semua nilai mutlak kesalahan; 

tanda mutlak sangat membantu dalam mencegah nilai kesalahan negatif (Rachman, 2018). Keakuratan 

peramalan meningkat seiring dengan menurunnya nilai MAD. 

Kurniawan, Samari dan Ratnanto (2022) menyatakan bahwa Mean Squared Error (MSE) merupakan rata-rata 

dari kuadrat selisih antara nilai aktual dan nilai hasil peramalan. Perbedaan antara data perkiraan dan data 

sebenarnya dihitung untuk menentukan nilai MSE sebagai ukuran tingkat kesalahan dalam peramalan (Marisa 

Efendi dan Ardhy, 2018). Keakuratan peramalan meningkat seiring dengan menurunnya nilai MSE.  

Nabillah dan Ranggadara (2020) menyatakan bahwa Mean Absolute Percentage Error (MAPE) yaitu presentasi 

rata – rata absolut antara data forecast dengan data aktual.  

Penurunan nilai MAPE menunjukkan bahwa hasil peramalan baik. Berikut kriteria nilai MAPE (Rahmadayanti, 

Susilo dan Puspitaningrum, 2015) : 

 

2. METODE 

Perancangan peramalan dengan menggunakan single moving average terdiri dari 6 tahap yaitu studi 

literature, tinjauan pustaka, mengumpulkan data, pengolahan data, menganalisis data, dan kesimpulan dan 

saran.  
Mulai

Studi Literature

Tinjauan Pustaka

Data 
Permintaan

Type Produk

Metode Single 
Moving Average

Metode Error

Pengumpulan 
Data

Pengolahan 
Data

Analisis Data

Kesimpulan & Saran

End

 
Gambar 1. Diagram Alir Penelitian 

 

Langkah awal yang penelitian yang dilakukan oleh peneliti adalah melakukan studi literature yang 

berhubungan dengan topik penelitian yang diteliti. Adapun literature yang peneliti cari yaitu literature mengenai 

metode peramalan beserta metode error. Ada beberapa type metode peramalan yaitu metode peramalan 

moving average maupun exponential smoothing. Pada penelitian ini, peneliti mencari literature mengenai 

metode peramalan moving average. Setelah melakukan pencarian literature mengenai metode peramalan, 

peneliti melakukan pencarian mengenai macam – macam metode error yang akan digunakan. Pada penelitian 

ada tiga metode error yang akan dicari yaitu mean absolute deviation, mean squared error, dan mean absolute 

percentage error. 

Langkah selanjutnya adalah menentukan tujuan penelitian yaitu meliputi peramalan menggunakan 

single moving average dan menghitung nilai error berdasarkan tiga metode tersebut. Tujuan akhir dari 

penelitian adalah menentukan nilai error terkecil dari perhitungan single moving average berdasarkan tiga 
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kondisi yang ditetapkan yaitu single moving average 2 bulanan, single moving average 3 bulanan, dan single 

moving average 4 bulanan. 

Langkah selanjutnya yaitu melakukan pengumpulan data yaitu data permintaan dan type produk yang 

akan diteliti. Pada penelitian ini terdapat dua belas data permintaan dan penelitian dilakukan pada divisi 

welding. Setelah melakukan pengumpulan data, peneliti melakukan perhitung peramalan menggunakan metode 

single moving average dengan tiga kondisi yaitu single moving average 2 bulanan, 3 bulanan , dan 4 bulanan. 

Setelah melakukan perhitungan dengan tiga kondisi tersebut, penelitungan tiga  metode error yaitu mean 

absolute deviation, mean squared error, dan mean absolute percentage error. Keakuratan peramalan meningkat 

seiring dengan menurunnya nilai MAD. Berikut merupakan persamaan untuk menghitung nilai MAD: 

𝑀𝐴𝐷 = ∑
|𝐴𝑡 − 𝐹𝑡|

𝑛

𝑛

𝑛=1

                                                      (1) 

 

Dimana :𝐴𝑡=𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 𝐴𝑐𝑡𝑢𝑎𝑙 𝑃𝑎𝑑𝑎 𝑃𝑒𝑟𝑖𝑜𝑑𝑒 𝑇 
 

𝐹𝑡 = 𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑃𝑟𝑎𝑘𝑖𝑟𝑎𝑎𝑛 𝑃𝑎𝑑𝑎 𝑃𝑒𝑟𝑖𝑜𝑑𝑒 𝑇 
𝑛 = 𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝐷𝑎𝑡𝑎 

Nilai MSE dapat diperoleh melalui perhitungan menggunakan rumus atau persamaan berikut (Rahmadayanti, 

Susilo dan Puspitaningrum, 2015) : 

𝑀𝑆𝐸 = ∑(𝐴𝑡 − 𝐹𝑡)2 

𝑛

𝑛=1

                                                         (2) 

Persamaan mencari nilai MAPE sebagai berikut (Rahmadayanti, Susilo dan Puspitaningrum, 2015) : 

𝑀𝐴𝑃𝐸 = ∑
|𝐴𝑡 − 𝐹𝑇|

𝐴𝑡

𝑛

𝑛=1

∗ (
100

𝑛
)               (3) 

 

3. RESULT AND DISCUSSION 

Data yang digunakan penelitian ini adalah data penjualan di tahun 2024. Metode yang digunakan 

adalah single moving average baik 2 bulanna, 3 bulanan maupun 4 bulanan. Tabel dibawah ini adalah tabel 

mengenai data permintaan dari produksi divisi welding. 

 

Tabel 2. Data Permintaan Divisi Welding Tahun 2024 

No  Periode Data Permintaan 

1 Januari  35000 

2 Februari  38000 

3 Maret  45000 

4 April  55000 

5 Mei  65000 

6 Juni  85000 

7 Juli  70000 

8 Agustus  50000 

9 September  60000 

10 Oktober  40000 

11 November  30000 

12 Desember  30000 

 

Tabel 3. Single Moving Average 2 Bulanan 
No  Periode Data Permintaan FT 

1 Januari  35000 - 

2 Februari  38000 - 

3 Maret  45000 36500 

4 April  55000 41500 

5 Mei  65000 50000 

6 Juni  85000 60000 

7 Juli  70000 75000 

8 Agustus  50000 77500 

9 September  60000 60000 

10 Oktober  40000 55000 

11 November  30000 50000 
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No  Periode Data Permintaan FT 

12 Desember  30000 35000 

Rata – Rata 54050 

 

Dari perhitungan yang telah dilakukan oleh peneliti didapatkan bahwa peramalan menggunakan single 

moving average 2 bulanan untuk rata – rata  divisi welding dari periode Oktober 2024 sampai dengan Desember 

2024 yaitu sebesar 54050 produk sesuai dengan Kusuma dan Saputra (2024) bahwa besarnya peramalan tidak 

boleh melebihi batas atas ataupun batas bawah dari data permintaan dari produk di divisi welding tersebut agar 

tercapainya kestabilan dalam melakukan proses bisnis. 

Tabel 4. Single Moving Average 3 Bulanan 
No  Periode Data Permintaan FT 

1 Januari  - - 

2 Februari  - - 

3 Maret  - - 

4 April  41500 41500 

5 Mei  50000 50000 

6 Juni  60000 60000 

7 Juli  75000 75000 

8 Agustus  77500 77500 

9 September  60000 60000 

10 Oktober  55000 55000 

11 November  50000 50000 

12 Desember  35000 35000 

Rata – Rata 55963 

 

Tabel 4 Peramalan dari 3 bulan menunjukkan rata – rata  divisi welding dari periode Oktober 2024 

sampai dengan Desember 2024 yaitu sebesar 55963 produk sesuai dengan Kusuma dan Saputra (2024) bahwa 

besarnya peramalan tidak boleh melebihi batas atas ataupun batas bawah dari data permintaan dari produk di 

divisi welding tersebut agar tercapainya kestabilan dalam melakukan proses bisnis. 

Tabel 5. Single Moving Average 4 Bulanan 

No  Periode Data Permintaan FT 

1 Januari  35000 - 

2 Februari  38000 - 

3 Maret  45000 - 

4 April  55000 - 

5 Mei  65000 43250 

6 Juni  85000 50750 

7 Juli  70000 62500 

8 Agustus  50000 68750 

9 September  60000 67500 

10 Oktober  40000 66250 

11 November  30000 55000 

12 Desember  30000 45000 

Rata – Rata 57375 

 

Tabel 5 menunjuukkan peramalan untuk rata – rata  divisi welding dari periode Oktober 2024 sampai 

dengan Desember 2024 yaitu sebesar 57375 produk sesuai dengan Kusuma dan Saputra (2024) bahwa besarnya 

peramalan tidak boleh melebihi batas atas ataupun batas bawah dari data permintaan dari produk di divisi 

welding tersebut agar tercapainya kestabilan dalam melakukan proses bisnis. 

Tabel 6. Error Single Moving Average 2 Bulanan 

No  Periode Besarnya Error 

1 MAPE 28% 

2 MAD 13450 

3 MSE 253575000 

Berdasarkan tabel diatas, peneliti melakukan  perhitungan metode error, peneliti melakukan 

perhitungan dengan tiga metode error yaitu mean absolute deviation (MAD), mean square error (MSE) & mean 

absolute percentage error (MAPE). 

Pada perhitungan metode error mean absolute deviation didapatkan besarnya nilai error sebesar 13450 

sesuai dengan Rachman (2018) yang menyatakan bahwa nilai MAD maksimal sebesar 100000 artinya permalan 

tersebut diterima atau sesuai. 
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Pada perhitungan metode error mean square error didapatkan nilai sebesar 253575000 sesuai dengan  

Marisa Efendi dan Ardhy (2018)  yang menyatakan bahwa besarnya nilai mean square error maksimal yaitu 

sebesar 500000000. Dari perhitungan tersebut didapatkan bahwa perhitungan peramalan dengan menggunakan 

metode Single Moving Average  2 bulanan diterima. 

Berdasarkan perhitungan nilai error sebesar 28% sesuai dengan Kusuma & Saputra (2015) yang 

menyatakan bahwa jika peramalan kurang dari 50% maka hasil peramalan tersebut tergolong dengan 

peramalan sangat baik. 

Tabel 7. Error Single Moving Average 3 Bulanan 

No  Periode Besarnya Error 

1 MAPE 28% 

2 MAD 16814,8 

3 MSE 344543210 

 

Berdasarkan tabel diatas, peneliti melakukan  perhitungan metode error, peneliti melakukan 

perhitungan dengan tiga metode error yaitu MAD, MSE, MAPE. 

Pada perhitungan metode MAD didapatkan besarnya nilai error sebesar 16814,81 sesuai dengan 

Rachman (2018) yang menyatakan bahwa nilai MAD maksimal sebesar 100000 artinya permalan tersebut 

diterima atau sesuai. 

Pada perhitungan metode error mean square error didapatkan nilai sebesar 253575000 sesuai dengan  

Marisa Efendi dan Ardhy (2018)  yang menyatakan bahwa besarnya nilai mean square error maksimal yaitu 

sebesar 500000000. Dari perhitungan tersebut didapatkan bahwa perhitungan peramalan dengan menggunakan 

metode Single Moving Average  3 bulanan diterima. 

Berdasarkan perhitungan metode error mean absolute percentage error didapatkan nilai sebesar 35% 

sesuai dengan Kusuma dan Saputra (2024) yang menyatakan bahwa jika peramalan kurang dari 50% maka hasil 

peramalan tersebut tergolong dengan peramalan sangat baik. 

 

Tabel 8. Error Single Moving Average 4 Bulanan 
No  Periode Besarnya Error 

1 MAPE 42% 

2 MAD 19500 

3 MSE 456156250 

 

Berdasarkan tabel diatas, peneliti melakukan  perhitungan metode error, peneliti melakukan 

perhitungan dengan tiga metode error yaitu mean absolute deviation (MAD), mean square error (MSE) & mean 

absolute percentage error (MAPE). 

Pada perhitungan metode error mean absolute deviation didapatkan besarnya nilai error sebesar 19500 

sesuai dengan Rachman (2018) yang menyatakan bahwa nilai MAD maksimal sebesar 100000 artinya permalan 

tersebut diterima atau sesuai. 

Pada perhitungan metode error mean square error didapatkan nilai sebesar 456156250sesuai dengan  

Marisa Efendi dan Ardhy (2018)  yang menyatakan bahwa besarnya nilai mean square error maksimal yaitu 

sebesar 500000000. Dari perhitungan tersebut didapatkan bahwa perhitungan peramalan dengan menggunakan 

metode Single Moving Average  3 bulanan diterima. 

Berdasarkan perhitungan metode error mean absolute percentage error didapatkan nilai sebesar 42% 

sesuai dengan Kusuma & Saputra (2024) yang menyatakan bahwa jika peramalan kurang dari 50% maka hasil 

peramalan tersebut tergolong dengan peramalan sangat baik. 

 

4. KESIMPULAN 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, peneliti menyimpulankan  bahwa Metode peramalan yang 

dipilih yaitu metode single moving average 2 bulanan. Alasan dipilihnya metode single moving average 2 

bulanan, karena nilai kesalahan pada metode ini paling kecil dari metode yang lainnya.  Besarnya nilai error 

menggunakan metode single moving average 2 bulanan yaitu sebesar 28% dengan mean absolute percentage 

error. Rata – rata jumlah produksi yang dilakukan di divisi welding yaitu sebesar 54050 unit 
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